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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota Pokdarwis Desa 

Wisata Nyambu dalam memberikan pelayanan wisata berbasis komunikasi internasional 

melalui metode pelatihan dan pendampingan partisipatif. Metode yang diterapkan meliputi 

observasi, analisis kebutuhan, penyusunan modul, serta simulasi role play yang difokuskan 

pada pengayaan kosakata dan keterampilan pemanduan wisata. Pendampingan dan pelatihan 

dilakukan di Kantor Desa Nyambu. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menegaskan bahwa 

seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan tersebut berhasil meningkatkan kemampuan 

linguistik serta memupuk keberanian peserta saat berinteraksi dengan wisatawan asing. 

Peningkatan penguasaan kosakata pariwisata peserta sebesar 56,80 persen ini menjadi 

indikator utama kesiapan Desa Wisata Nyambu dalam memberikan pelayanan yang lebih 

profesional dan ramah bagi wisatawan mancanegara. Sebanyak 4 orang dari seluruh peserta 

pelatihan memiliki kemampuan untuk mengisi aktivitas cooking class sebagai salah satu 

aktivitas wisata di Desa Nyambu. Pelaksanan program pengabdian ini memperkuat kapasitas 

komunikasi internasional para anggota kelompok sadar wisata agar mampu memberikan 

pelayanan prima serta panduan profesional yang mendukung Desa Wisata Nyambu sebagai 

destinasi kelas dunia 

Kata Kunci: Desa Wisata Nyambu, kelompok sadar wisata, pelatihan bahasa Inggris, 

pelayanan prima, dan pariwisata berkelanjutan 

1. Pendahuluan  

Pariwisata berbasis komunitas atau 

Community-Based Tourism kini menjadi 

pilar strategis dalam pengembangan 

destinasi berkelanjutan di Indonesia yang 

mengutamakan partisipasi aktif 

masyarakat lokal. Kehadiran kelompok 

sadar wisata di tingkat desa menjadi 

katalisator krusial dalam mengelola dan 

memasarkan potensi kearifan lokal agar 

berdaya saing global (Praminatih, Sanjaya, 

& Mahendra, 2023). Namun, meskipun 

memiliki potensi yang mumpuni, 

efektivitas pengelolaan pariwisata di 

tingkat desa sering kali terhambat oleh 

keterbatasan keterampilan komunikasi 

bahasa Inggris serta minimnya 

pemahaman mengenai teknik pelayanan 
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wisata (Kuntariati & Paramita, 2025; 

Permana, Ardiantari, & Pratiwi, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kendala serupa sering dihadapi oleh 

kelompok sadar wisata di berbagai daerah, 

di mana minimnya pelatihan bahasa 

Inggris dan pembiasaan berkomunikasi 

menjadi hambatan utama dalam 

memberikan pelayanan profesional kepada 

wisatawan mancanegara (Bali, Rahmanu, 

Laksana, & Bali, 2022).  

Desa Wisata Nyambu di 

Kabupaten Tabanan merupakan destinasi 

berbasis pedesaan yang menonjolkan 

harmoni antara lanskap persawahan yang 

asri dengan pelestarian tradisi budaya Bali 

yang masih terjaga kuat. Kekayaan potensi 

alam dan budaya ini didukung oleh 

keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam 

menyelenggarakan berbagai aktivitas 

edukatif, mulai dari kegiatan agrowisata 

hingga perayaan ritual keagamaan 

(Agustini, Sulistiana, Kumara, & Ratmaja, 

2025). Meskipun demikian, optimalisasi 

pengalaman kunjungan bagi wisatawan 

asing masih terbatas akibat kurangnya 

tenaga pemandu lokal yang memiliki 

kompetensi komunikasi internasional yang 

mumpuni (Arisandi, Sumarni, Fajrin, & 

Sudrajat, 2025; Budiarta, 2021). Anggota 

Kelompok Sadar Wisata Desa Nyambu 

saat ini menghadapi hambatan signifikan 

berupa keterbatasan kemampuan 

berbahasa Inggris, khususnya pada aspek 

speaking dan minimnya penguasaan 

kosakata spesifik di sektor pariwisata  

(Warmadewi, Suarjaya, Raka, & Putra, 

2023; Winarta, Budiartha, Marantika, 

Nurita, & Sucipta, 2025) . Keterbatasan ini 

diperburuk oleh rendahnya kepercayaan 

diri saat berinteraksi, yang menghambat 

kemampuan mereka dalam memberikan 

pelayanan wisata yang profesional (Nashir, 

Laili, & Wirawati, 2022; Suyudi et al., 

2025). Berdasarkan hasil diskusi dan 

wawancara dengan mitra, ditemukan 

permasalahan bahwa saat menjelaskan 

aktivitas wisata, hanya 1 – 2 orang saja 

yang mampu dari total jumlah anggota 

pokdarwis. Hal ini berdampak pada 

keberlangsungan kunjungan wisata, di 

mana waktu kunjungan hanya 

menyesuaikan dengan waktu luang dari 

anggota pokdarwis yang bisa berbahasa 

Inggris. Program ini ditujukan untuk 

memperkuat kapasitas komunikasi 

internasional para anggota kelompok sadar 

wisata agar mampu memberikan 

pelayanan prima serta panduan profesional 

yang mendukung Desa Wisata Nyambu 

sebagai destinasi kelas dunia. Pelatihan ini 

secara khusus dititikberatkan pada 

penguatan kosakata bidang pariwisata dan 

peningkatan kompetensi pemanduan 

wisata 
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2. Metode Pelaksanaan 

Pendekatan yang diterapkan dalam 

pengabdian ini menggunakan metode 

Participatory Rural Appraisal guna 

memastikan setiap tahapan kegiatan 

relevan dengan kebutuhan riil mitra 

(Widiatmoko, Endarto, & Waty, 2024). 

Pelaksanaan kegiatan kemudian 

diintegrasikan melalui serangkaian 

pelatihan intensif, pendampingan 

komunikatif, dan simulasi role play untuk 

memastikan peserta mampu menerapkan 

materi secara praktis dalam konteks 

pelayanan wisata (S. N. Dewi, 

Grahmayanuri, & aritonang, 2025; 

Warmadewi, Kardana, Raka, & 

Dharmayanti, 2022). Metode interaktif ini 

dipilih untuk memfasilitasi internalisasi 

keterampilan secara langsung, sehingga 

peserta dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan kelancaran dalam berinteraksi 

dengan wisatawan mancanegara (N. P. D. 

Dewi, Putri, & Pertama, 2025; Dirgeyasa, 

Sumarsih, Lubis, Debora, & Gultom, 

2024; Wahyuni et al., 2024). Gambar 1 

menunjukkan diagram alur tahapan 

pelaksanaan pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan pengabdian 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Tahap persiapan berupa diskusi 

dan wawancara dilakukan bulan Desember 

2025 dengan dihadir oleh tim pengabdian 

dan anggota Pokdarwis. Gambar 2 

menunjukkan situasi diskusi yang 

membahas permasalahan, solusi dan waktu 

pelaksanaan. Selanjutnya tim pengabdian 

melakukan pengembangan materi 

pelatihan bahasa Inggris berupa modul 

yang berisi kosakata pariwisata serta role 

play singkat aktivitas wisata yang ada di 

Desa Nyambu. 

 

Gambar 2 Diskusi permasalahan mitra 

 

Identifikasi kebutuhan 

Persiapan Teknis 

Pelatihan Intensif 

Pendampingan 

lapangan 

Evaluasi 
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Kegiatan pendampingan pelatihan 

bahasa Inggris dilakukan di Kantor Desa 

Nyambu pada bulan Juli 2026 dengan 

peserta 10 orang dari pokdarwis serta dari 

tim pengabdian. Kegiatan dimulai dengan 

pelaksanaan pre-test yang mencakup 

evaluasi kosakata dasar, teknik 

penyampaian salam, serta simulasi role 

play pemanduan wisata untuk memetakan 

kemampuan awal peserta (Kamandanu et 

al., 2025). Setelah proses asesmen awal, 

peserta diberikan modul pelatihan English 

for Tourism Guiding and Hospitality 

sebagai pedoman utama yang disusun 

secara kontekstual. Setelah pendistribusian 

modul tersebut, rangkaian kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi 

yang secara intensif dipadukan dengan 

praktik peran interaktif. Dalam sesi ini, tim 

pengabdian mendampingi peserta untuk 

berlatih langsung dalam situasi layanan 

tamu yang nyata, yang mencakup teknik 

menyapa, menyampaikan informasi 

destinasi, serta menangani keluhan 

wisatawan dengan standar keramahan 

yang profesional. Materi pelatihan tidak 

hanya difokuskan pada pengayaan 

kosakata pariwisata, tetapi juga pada 

teknik pemanduan dan keterampilan 

komunikasi efektif dalam bahasa Inggris. 

Gambar 2 menunjukkan aktivitas pelatihan 

bahasa asing 

 

Gambar 2. Pelatihan Bahasa inggris berdasarkan 

modul yang diberikan 

 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan 

dan pendampingan lapangan selesai 

dilaksanakan, para peserta kemudian 

menjalani tes akhir sebagai evaluasi 

komprehensif untuk mengukur 

peningkatan kemampuan komunikasi dan 

kepercayaan diri mereka dalam melayani 

wisatawan mancanegara. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

skor post-test dibandingkan dengan pre-

test, yang mengindikasikan efektivitas 

metode pembelajaran interaktif dalam 

memperkuat kompetensi bahasa Inggris 

anggota Pokdarwis (Akhmad & Kai, 2022; 

Warmadewi et al., 2022). Peningkatan 

rata-rata nilai hasil evaluasi tersebut 

membuktikan bahwa pendekatan simulasi 

dan pendampingan praktis mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan teknis serta kepercayaan diri 

peserta dalam berinteraksi dengan 

wisatawan internasional (Nurdiawati, 

Syauqi, & Pramudyawardhani, 2022; 

Permatasari, Praptawati, & Murtiningrum, 

2023). Peningkatan ini menegaskan bahwa 
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penggunaan metode partisipatif dan 

pendampingan yang intensif terbukti 

efektif dalam memfasilitasi transformasi 

keterampilan komunikasi peserta dalam 

situasi pelayanan nyata (Khabib, Muliana, 

& Annaningtyas, 2025). Secara 

keseluruhan, kemampuan adaptasi peserta 

dalam mempraktikkan ekspresi pelayanan 

menunjukkan kemajuan yang signifikan 

dalam mendukung kesiapan Desa Wisata 

Nyambu sebagai destinasi yang lebih 

ramah bagi wisatawan mancanegara. 

Transformasi ini tidak hanya tercermin 

dari peningkatan angka kuantitatif pada tes 

evaluasi, tetapi juga terlihat dari kesiapan 

mental dan praktis para anggota dalam 

menghadapi interaksi nyata di lapangan. 

Keberhasilan internalisasi keterampilan 

bahasa Inggris pariwisata tersebut 

memberikan fondasi yang kuat bagi 

keberlanjutan pengembangan kapasitas 

SDM lokal, yang pada akhirnya akan 

memperkuat daya saing desa wisata di 

pasar internasional serta menciptakan 

pengalaman kunjungan yang lebih 

berkesan bagi wisatawan mancanegara. 

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi 

pelaksanaan program pelatihan Bahasa 

inggris. 

 

 

 

 

Tabel 1. Rangkuman hasil evaluasi 

No Indikator Sebelum Sesudah 

1 Penguasaan 

kosakata 

terkait 

pariwisata 

dan 

ekowisata 

25% 81.8% 

2 Kempuan 

menjelaskan 

aktivitas 

wisata: 

cooking class 

 2 orang 4 orang 

 

Penilaian efektivitas program 

pengabdian ini dilakukan dengan 

membandingkan skor pre-test dan post-test 

yang mencerminkan kemajuan kompetensi 

peserta secara nyata (Gambar 3). Data 

tersebut menunjukkan peningkatan 

signifikan tidak hanya pada penguasaan 

kosakata bahasa Inggris terkait pariwisata, 

tetapi juga pada teknik pemanduan dan 

penerapan standar keramahan profesional. 

Selain perolehan nilai kuantitatif, hasil 

evaluasi juga menegaskan adanya 

peningkatan rasa percaya diri serta 

kemampuan adaptasi peserta dalam 

mempraktikkan ekspresi pelayanan bahasa 

Inggris secara langsung dalam situasi 

interaksi nyata dengan wisatawan 

mancanegara. Peningkatan kepercayaan 

diri ini selaras dengan temuan bahwa 

peserta yang terlatih mampu menjawab 

pertanyaan wisatawan dengan lebih lancar 
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tanpa bergantung pada mesin penerjemah 

(Kertiasih, Kardana, Warmadewi, & 

Artana, 2021; Purwanto, Saudah, 

Lidiawati, & Y., 2025).  

 

Gambar 3 pelaksanaan post-test 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini 

menyimpulkan bahwa pelatihan bahasa 

Inggris berbasis metode partisipatif secara 

signifikan meningkatkan kompetensi 

komunikatif dan kepercayaan diri anggota 

Pokdarwis Desa Wisata Nyambu. 

Penguatan kapasitas ini menjadi fondasi 

strategis bagi keberlanjutan 

profesionalisme pemandu lokal dalam 

mengelola daya tarik desa serta 

memfasilitasi interaksi yang lebih 

bermakna bagi wisatawan 

mancanegara.Integrasi pendekatan yang 

adaptif, melalui simulasi situasi nyata dan 

pendampingan berkelanjutan, terbukti 

efektif dalam menjembatani kesenjangan 

kompetensi linguistik serta membangun 

kepercayaan diri peserta. Keberhasilan 

program ini tidak sekadar diukur dari 

pencapaian kuantitatif, melainkan terlihat 

melalui transformasi perilaku komunikatif 

peserta yang kini lebih siap dalam 

memberikan pelayanan berstandar 

internasional. Pola pemberdayaan ini 

secara strategis dapat diterapkan pada 

program pengembangan sumber daya 

manusia lainnya, guna memastikan bahwa 

Desa Wisata Nyambu tetap kompetitif dan 

responsif terhadap dinamika kebutuhan 

wisatawan yang terus berkembang di masa 

depan. 
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